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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Demikianlah hasil kajian penelitian mengenai Penerapan Smart 

Card dalam Layanan Pendidikan di SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik. 

Sebagai penutup, berikut ini peneliti sampaikan hasil kesimpulan dari 

penelitian. 

1. Penerapan Smart Card dalam layanan pendidikan di SMA Nahdlatul 

Ulama’ 1 Gresik 

Sistem Informasi Manajemen berbasis Smart Card yang 

diterapakan di SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik sudah sesuai dengan 

prosedur dalam menerapkan SIM di sekolah. Dapat dilihat dari awal di 

adakanya smart card tersebut, sekolah mempersiapkan dari mulai 

komponen-komponen yang mendukung dengan smart card tersebut, 

hingga menyiapkan sumber daya manusia yang sesuai yang dapat 

memegang kendali sistem tersebut. 

Selain dari persiapan tersebut, sekolah juga dalam memulai 

menerapakan smart card tersebut dengan melalui tahap uji coba beberapa 

bulan, yang berawal dari smart card yang bermitra dengan bank BTN 

yang dimana fungsinya sebagai data diri, setelah bank btn dievaluasi 

kembali dengan memunculkan smart card yang khusus digunakan di 

sekolah yang fungsinya lebih bervariasi dalam bertransaksi di berbagai 

layanan pendidikan.  
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2. Fungsi Smart Card dalam layanan pendidikan di SMA Nahdlatul 

Ulama’ 1 Gresik 

Penggunaan Smart Card di sekolah ini membuahkan hasil yang 

begitu manfaat, dikarenakan sebagai penunjang dalam kegiatan 

bertransaksi layanan pendidikan, yang mana fungsi tersebut dapat 

digunakan dibeberapa layanan pendidikan, seperti : 

a. Pada layanan pendidikan perpustakaan, yang berguna sebagai 

transaksi peminjaman buku oleh siswa atau guru. 

b. Pada layanan pendidikan foodcourt, yang berfungsi sebagai 

transaksi pembelian makanan dan minuman siap saji. 

c. Pada layanan pendidikan ma’arif mart, yang berfungsi sebagai 

transaksi pembelian makanan dan minuman . 

d. Pada layanan presensi, yang berfungsi sebagai absen di awal 

masuk gerbang sekolah bagi guru dan siswa. 

e. Pada layanan deposito, yang berfungsi sebagai deposit saldo 

untuk smart card agar dapat digunakan. 

3. Dampak Smart Card dalam layanan pendidikan di SMA Nahdlatul 

Ulama’ 1 Gresik. 

Melihat beberapa macam fungsi adanya smart card tersebut di 

sekolah SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik, memiliki banyak kelebihan 

yang berdampak pada pengguna smart card menjadi: 

a. Disiplin dalam hadir di sekolah 

b. Taat tata tertib dalam mengantri  
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c. Lebih mudah dalam bertransaksi 

d. Menjadikan efektif dan efisien baik untuk tenaga kerjanya dan 

waktunya. 

4. Respon Stakeholder dalam penggunaan smart card dalam layanan 

pendidikan di SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik 

Sistem informasi smart card yang sudah diterapkan kurang lebih 2 

tahun, menjadikan para warga sekolah yang merasakan dengan di 

gunakannya smart card ini untuk layanan pendidikan bervariasi, akan 

tetapi dari seluruh pengguna merasakan hal yang sama, dikarenakan 

diterapkanya smart card di sekolah ini menjadikan lebih enak dalam 

bertransaksi, tidak susah payah membawa uang, lebih enak dalam 

transaksinya hanya dengan gesekan sudah selesai, lebih efektif waktunya 

dan efisien, hanya saja di bagian deposito yang mungkin dilain waktu 

dapat ditampah pegawainya, dikarenakan stafnya hanya seorang, ketika 

proses deposit para siswa dalam waktu yang bersamaan antrian tetap 

terjadi di bagian deposit. 

B. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan, maka peneliti dengan rasa hormat memberi saran. 

1. Dari sisi penerapanya yang sudah berjalan lancar, terdapat bagian 

penting dalam menunjang berjalanya smart card tersebut, yakni 

bagian deposito, yang mana sudah bagus terdapat bagian deposito 

tersendiri untuk melayani penggunaan smart card tersebut, hanya saja 
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dari realitanya, masih kurang efektif bagian depositonya, bukan 

dikarenakan pelayanannya yang kurang maksimal tetapi jumlah 

stafnya yang mungkin dapat ditambah, agar ketika dalam melayani 

pengisian oleh pengguna smart card diwaktu bersamaan dapat 

melayani satu persatu secara bersamaan. 

2. Dengan melihat kondisi yang terjadi dalam penerapan smart card, dan 

dampaknya yang positif, seharusnya pemerintah dapat memperhatikan 

sistem informasi berbasis smart card agar kecanggihan teknologi 

dapat di pergunakan di lembaga pendidikan seperti sekolahan. 

3. Untuk lembaga pendidikan yang lain baik sekolah atau madrasah bisa 

menerapkan sistem informasi smart card seperti yang ada di SMA 

Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik sebagai acuan untuk mengembangkan 

memanfaatkan kecanggihan teknologi. 

 

 

 

 

 

 


